































































































ANALISIS EFEKTIVITAS DAN KONTRIBUSI PAJAK DAERAH 
SEBAGAI SUMBER PENDAPATAN ASLI DAERAH KABUPATEN 
BOYOLALI 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas 
pajak daerah dan tingkat kontribusi pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah 
di Kabupaten Boyolali. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Sumber 
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Keuangan Daerah (BKD) 
Kabupaten Boyolali dalam bentuk tahun anggaran 2012-2016. Teknik 
pengumpulan data dengan studi pustaka dan dokumentasi studi lapangan. Analisis 
data dalam tiga cara adalah analisis deskriptif, analisis efektivitas, dan analisis 
kontribusi. Berdasarkan analisis efektivitas pajak di Kabupaten Boyolali selama 
tahun 2012-2016 memiliki efektivitas yang sangat efektif, dan kontribusi pajak 
daerah terhadap pendapatan asli kabupaten Boyolali cenderung berfluktuasi dari 
persentasenya. 
 




The purpose of this study is to determine the level of effectiveness of local 
taxes and the level of local tax contributions to local revenue in Boyolali District. 
This research uses a descriptive method. Sources of secondary data in this study 
were obtained from the Regional Finance Board (BKD) of Boyolali District in the 
form of fiscal year 2012-2016. Techniques in collecting data with literature study 
and field study documentation. Data analysis in three ways is descriptive analysis, 
effectiveness analysis, and contribution analysis. Based on the analysis of the 
effectiveness of taxes in Boyolali district during 2012-2016 has a very effective 
effectiveness, and the contribution of local taxes to the original income of 
Boyolali district tend to fluctuate from the percentage. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendapatan Asli Daerah adalah “Pendapatan Asli Daerah (PAD), yaitu 
pendapatan yang diperoleh daerah dan dipungut berdasarkan peraturan daerah 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan” (Siahaan, 2005:15). Upaya 
peningkatan yang salah satunya adalah dengan meningkatkan efektivitas 
pemungutan yaitu dengan mengoptimalkan potensi yang ada serta terus 
diupayakan menggali sumber-sumber pendapatan baru yang potensinya 
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memungkinkan sehingga dapat dipungut pajak dan retribusinya. Pajak daerah 
menurut Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Pajak Daerah dan 
Retribusi Daerah sebagaimana diubah terakhir dengan Undang-undang 
Nomor 28 Tahun 2009 bahwa: “Pajak Daerah, yang selanjutnya disebut 
Pajak, adalah kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang 
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
Dalam penciptaan kemandirian daerah, pemerintah daerah harus 
beradaptasi dan berupaya meningkatkan mutu pelayanan publik dan 
perbaikan dalam berbagai sektor yang berpotensi untuk di kembangkan 
menjadi sumber PAD. Tuntutan untuk mengubah struktur belanja menjadi 
semakin kuat, khususnya pada daerah – daerah yang mengalami kapasitas 
fiskal rendah (Halim, 2001). Dalam upaya peningkatan kemandirian daerah 
pemerintah daerah juga dituntut untuk mengoptimalkan potensi pendapatan 
yang dimiliki dan salah satunya memberikan proporsi belanja modal yang 
lebih besar untuk pembagunan pada sektor – sektor yang produktif di daerah. 
Wong (2004) menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur industri 
mempunyai dampak yang nyata terhadap kenaikan pajak daerah. Dengan 
terpenuhinya fasilitas publik maka masyarakat merasa nyaman dan dapat 
menjalankan usahanya dengan efisien dan efektif sehingga pada akhirnya 
akan meningkatkan partisipasi publik dalam pembangunan. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari Octovido, Sudjana, dan 
Azizah (2014) dengan judul Analisis Efektivitas dan Kontribusi Pajak Daerah 
Sebagai Sumber Pendapatan Asli Daerah Kota Batu (Studi Pada Dinas 
Pendapatan Daerah Kota Batu Tahun 2009-2013), tetapi dengan obyek dan 
tempat yang berbeda. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah mengaplikasikan pada obyek penelitian yang lain. Penelitian terdahulu 
mengaplikasikan obyek pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Batu tahun 
2009-2013, sedangkan penelitian ini mengaplikasikan obyek pada Badan 
Keuangan Daerah Kabupaten Boyolali tahun 2012-2016. Adapun tujuan dari 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pajak daerah dan kontribusi 
pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Boyolali. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ANALISIS EFEKTIVITAS DAN KONTRIBUSI 
PAJAK DAERAH SEBAGAI SUMBER PENDAPATAN ASLI DAERAH 
KABUPATEN BOYOLALI (Studi Pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten 
Boyolali Tahun 2012-2016)”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
menerapkan perhitungan rasio efektivitas dan rasio kontribusi. Sumber data 
sekunder pada penelitian ini diperoleh dari Badan Keuangan Daerah (BKD) 
Kabupaten Boyolali berupa data Pendapatan Asli Daerah yang terjadi selama 
tahun anggaran 2012 sampai dengan 2016. Teknik dalam pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah: Studi pustaka yaitu mengumpulkan dan 
mempelajari dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Studi Lapangan dan Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data Pedapatan Asli Daerah Kabupaten Boyolali yang di 
dapat dari Badan Keuangan Daerah (BKD) Kabupaten Boyolali. Langkah 
selanjutnya yaitu observasi yang merupakan metode pengumpulan data 
dengan melakukan pengamatan langsung data-data yang diperoleh dari Badan 
Keuangan Daerah (BKD) Kabupaten Boyolali untuk mendapatkan data-data 
yang diperlukan. Analisis data dilakukan dengan tiga cara yaitu analisis 
deskriptif, analisis efektivitas dan analisis kontribusi. Rumus perhitungan 
efektivitas adalah: Analisis Efektifitas Pajak = ௥௘௔௟௜௦௔௦௜௣௔௝௔௞
௧௔௥௚௘௧௣௔௝௔௞ 
 ݔ 100%. 
Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung kontribusi adalah 
Analisis Kontribusi Pajak Daerah = ௥௘௔௟௜௦௔௦௜௣௔௝௔௞ௗ௔௘௥௔௛
௥௘௔௟௜௦௔௦௜௉஺஽





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Efektivitas Pajak Daerah Kabupaten Boyolali 
Analisis Efektivitas pajak daerah yaitu analisis yang menggambarkan 
kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan pendapatan asli daerah 
yang direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan 
potensi riil daerah (Halim, 2002:129). 
Tabel 1 






2012 21.675.000.000 23.282.495.561 
2013 38.718.812.000 43.467.755.843 
2014 45.040.200.000 53.983.465.918 
2015 67.651.500.000 76.861.736.744 
2016 73.646.500.000 84.362.391.724 
Sumber : BKD Kab. Boyolali, data diolah 
Rumus yang digunakan untuk menghitung efektivitas adalah sebagai 
berikut: 
Analisis Efektivitas Pajak Daerah = ோ௘௔௟௜௦௔௦௜ ௉௔௝௔௞ ஽௔௘௥௔௛
்௔௥௚௘௧ ௉௔௝௔௞ ஽௔௘௥௔௛
 ݔ 100% 
       (Halim, 2004:135) 
Hasil Perhitungan Rasio Efektivitas Pajak Daerah Kabupaten Boyolali tahun 
2012-2016. 
1. Tahun 2012 = 107,42% 
2. Tahun 2013 = 112,265% 
3. Tahun 2014 = 119,86% 
4. Tahun 2015 = 113,61% 
5. Tahun 2016 = 114,55% 
Berikut merupakan tabel tingkat efektivitas pajak daerah Pemerintah 











2012 21.675.000.000 23.282.495.561 107,42% Sangat Efektif 
2013 38.718.812.000 43.467.755.843 112,265% Sangat Efektif 
2014 45.040.200.000 53.983.465.918 119,86% Sangat Efektif 
2015 67.651.500.000 76.861.736.744 113,61% Sangat Efektif 
2016 73.646.500.000 84.362.391.724 114,55% Sangat Efektif 
Sumber : BKD Kab. Boyolali, data diolah 
Hasil analisis diatas memperlihatkan bahwa efektivitas pajak daerah 
Kabupaten Boyolali selama tahun 2012-2016 memiliki efektivitas yang 
sangat efektif. Hal ini dikarenakan realisasi pajak daerah selalu mencapai 
target yang dibuat oleh pemerintah daerah Kabupaten Boyolali dan diatas 
100% sesuai dengan kriteria efektivitas pajak daerah. 
Tingkat efektivitas diatas dapat menjelaskan bahwa pada tahun 2012 
tingkat perolehan Pajak Daerah memenuhi kriteria sangat efektif dengan 
angka 107,42%, pada tahun 2013 menjelaskan bahwa tingkat efektivitasnya 
sangat efektif dengan perolehan Pajak Daerah sebesar 112,265% naik 
4,845%, pada tahun 2014 kembali menunjukan criteria sangat efektif 
dengan naik sebesar 119,86% lebih tinggi 7,595% dari tahun 2013, tahun 
2015 dan 2016 memberikan informasi kriteria juga sangat efektif tapi 
menjelaskan keadaan menurun dari tahun sebelumnya. Secara keseluruhan 
Pajak Daerah Kabupaten Boyolali memiliki tingkat efektivitas yang sangat 
efektif selama periode 2012-2016. Tingkat efektivitas pajak daerah yang 
terendah adalah tahun 2012 hanya mencapai 107,42% dan pada tahun 2014 
merupakan tahun dimana tingkat efektivitas pajak daerah adalah yang 
tertinggi, yaitu sebesar 119,86%. 
 3.2. Analisis Kontribusi Pajak Daerah Terhadap PAD 
Analisis Kontribusi suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi yang dapat disumbangkan dari penerimaan pajak 
terhadap pajak daerah, maka dibandingkan antara realisasi penerimaan pajak 
terhadap pajak daerah, sedangkan analisis Kontribusi Pajak Daerah terhadap 
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Pendapatan Asli Daerah adalah suatu analisis yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar kontribusi yang dapat disumbangkan dari Pajak 
Daerah terhadap PAD. 
Tabel 3 








2012 23.282.495.561 127.725.206.935 
2013 43.467.755.843 160.752.449.651 
2014 53.983.465.918 227.516.495.964 
2015 76.861.736.744 260.633.617.928 
2016 84.362.391.724 292.286.541.626 
Sumber : BKD Kab.Boyolali, data diolah 
Rumus yang digunakan untuk menghitung kontribusi adalah sebagai 
berikut: 




Hasil Perhitungan Rasio Kontribusi Pajak Daerah Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Boyolali tahun 2012-2016. 
1. Tahun 2012 = 18,23% 
2. Tahun 2013 = 27,04% 
3. Tahun 2014 = 23,73% 
4. Tahun 2015 = 29,49% 
5. Tahun 2016 = 28,86% 
Berikut merupakan tabel tingkat kontribusi pajak daerah terhadap 














2012 23.282.495.561 127.725.206.935 18,23% Kurang 
2013 43.467.755.843 160.752.449.651 27,04% Sedang 
2014 53.983.465.918 227.516.495.964 23,73% Sedang 
2015 76.861.736.744 260.633.617.928 29,49% Sedang 
2016 84.362.391.724 292.286.541.626 28,86% Sedang 
Sumber : BKD Kab. Boyolali, data diolah 
Realisasi Pajak Daerah Tahun 2012 sebesar 23.282.495.561 
berkontribusi sebesar 18,23% terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 
Boyolali, kriteria tahun 2012 ini kurang. Tahun 2013 realisasi Pajak Daerah 
43.467.755.843 kontribusi terhadap PAD sebesar 27,04%, naik cukup 
signifikan 8,81% dan masuk kriteria sedang, tahun 2014 kriteria kontribusi 
Pajak Daerah terhadap PAD juga sedang dengan kontribusi 23,73% dari 
realisasi 227.516.495.964, mengalami penurunan 3,31% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Realisasi Pajak Daerah tahun 2015 menyumbang 
76.861.736.744 berkontribusi terhadap PAD 29,49% dari realisasi PAD  
260.633.617.928 dan masuk kriteria sedang, pada tahun 2016 kontribusi 
Pajak Daerah 84.362.391.724 juga kriteria sedang sebesar 28,86% dari PAD 
tahun 2016 sebesar 292.286.541.626. 
Berdasarkan analisis diatas kontribusi Pajak Daerah tahun 2015 
menjadi kontribusi yang tertinggi sebesar 29,49%, sedangkan yang terendah 
adalah 18,23% terjadi pada tahun 2012. Pada dasarnya Kontribusi Pajak 
Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Boyolali tahun 2012-
2106 cenderung fluktuatif dilihat dari persentasenya. Akan tetapi dilihat dari 
realisasi Pajak Daerah dan Realisasi PAD dari tahun 2012 sampai dengan 





Berdasarkan hasil perhitungan analisis efektivitas dan kontribusi pajak 
daerah sebagai sumber pendapatan asli daerah Kabupaten Boyolali selama 
realisasi periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2016, maka dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
Berdasarkan analisis efektivitas pajak daerah Kabupaten Boyolali 
selama tahun 2012-2016 memiliki efektivitas yang sangat efektif. Hal ini 
dikarenakan realisasi pajak daerah selalu mencapai target yang dibuat oleh 
pemerintah daerah Kabupaten Boyolali dan diatas 100% sesuai dengan 
kriteria efektivitas pajak daerah. Tingkat efektivitas pajak daerah yang 
terendah adalah tahun 2012 hanya mencapai 107,42% dan pada tahun 2014 
merupakan tahun dimana tingkat efektivitas pajak daerah adalah yang 
tertinggi, yaitu sebesar 119,86%. 
Berdasarkan analisis kontribusi pajak daerah terhadap pendapatan asli 
daerah Kabupaten Boyolali selama tahun 2012-2016 cenderung fluktuatif 
dilihat dari persentasenya. Akan tetapi dilihat dari realisasi Pajak Daerah dan 
Realisasi PAD dari tahun 2012 sampai dengan 2016 selalu mengalami 
peningkatan.Kontribusi Pajak Daerah tahun 2015 menjadi kontribusi yang 
tertinggi sebesar 29,49%, sedangkan yang terendah adalah 18,23% terjadi 
pada tahun 2012. 
Dari kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
Penelitian berikutnya diharapkan melengkapi alat analisis yang 
digunakan, tidak hanya menggunakan dua alat analisis saja.Sehingga alat 
analisis yang digunakan lebih lengkap dan mendapatkan hasil analisis yang 
lebih lengkap. 
Penelitian yang akan datang sebaiknya menambahkan variabel 
sehingga diperoleh hasil analisis yang lebih lengkap dan menyeluruh. 
Pemerintah Kabupaten Boyolali harus meningkatkan kontribusi pajak 
daerah sebagai sumber pendapatan asli daerah. Peningkatan kontribusi Pajak 
Daerah ini dapat dilakukan dengan cara melalukakn intensifikasi dan 
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ekstensifikasi Pajak Daerah yang berada di wilayah Pemerintahan Kabupaten 
Boyolali. Peningkatan kontribusi Pajak Daerah akan secara otomatis 
meningkatan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Boyolali, sehingga 
pembangunan daerah akan lebih cepat. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Halim, Abdul. 2004. Akuntansi Keuangan Daerah Edisi Revisi. Jakarta: Salemba 
Empat. 
 
Handoko P, Sri. 2013. “Analisis Tingkat Efektivitas Pajak Daerah Sebagai 
Sumber Pendapatan Asli Daerah Kota Pontianak”. Program Magister 
Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Tanjungpura | Jurnal Ilmiah. 
Republik Indonesia. 2000. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang 
Perubahan Atas undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 
1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 
 
Republik Indonesia. 2004. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah. 
 
Republik Indonesia. 2004. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah. 
 
Kesit, Bambang Prakosa. 2005. Pajak dan Retribusi Daerah. Yogyakarta: UII 
Press. 
 
Mardiasmo. 2009.Perpajakan edisi revisi 2009. Yogyakarta: Andi Offset. 
 
Nasir, Moh. 2011. Metodologi Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
 
Octovido, Irsandy., Sudjana, Nengah., dan Azizah, Devi Farah. 2014. Analisis 
Efektivitas dan Kontribusi Pajak Daerah Sebagai Sumber Pendapatan Asli 
Daerah Kota Batu (Studi Pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Batu 
Tahun 2009-2013). Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya 
Malang | Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) | Vol. 15 No. 1 Oktober 2014. 
 
Resmi, Siti. 2012. Perpajakan.Jakarta: Salemba Empat. 
 
Siahaan, Marihot P. 2005. Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada. 
 
